BAB V
PENUTUP
5.1. Pengantar

Segala sesuatu yang diturunkan dalam Al-Qur’an tidaklah hadir secara
kebetulan, termasuk dalam pilihan kata yang digunakan untuk menyebut orang
tua—antara walidain dan abawain. Penelitian ini berangkat dari keyakinan bahwa
setiap lafaz dalam Al-Qur’an mengandung muatan makna yang tidak hanya bersifat
linguistik, tetapi juga simbolik dan ideologis. Dengan pendekatan semiotika Roland
Barthes, kajian ini telah menelusuri makna-makna tersebut melalui tiga lapisan
pembacaan: denotasi, konotasi, dan mitos.

Bab ini disusun untuk merangkum keseluruhan temuan dalam bentuk sintesis
yang menyeluruh. Apa yang telah ditelaah secara rinci dalam bab sebelumnya—
baik dari segi pilihan lafaz maupun tema ayat-ayat yang mengandungnya—akan
dirangkum secara padat untuk memperlihatkan bagaimana walidain dan abawain
tidak hanya menunjuk kepada sosok ayah dan ibu, tetapi juga berperan sebagai
tanda yang menyimpan sistem nilai, relasi sosial, dan pesan spiritual yang khas

dalam konstruksi wacana Al-Qur’an.

Dengan demikian, bagian ini bertujuan mengikat seluruh pembahasan dalam
satu kesatuan utuh, sebagai penutup sekaligus pembuka arah refleksi dan kajian

lanjutan.
5.2. Kesimpulan Hasil Penelitian
1. Makna Denotatif dan Konotatif

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, lafaz walidain dan abawain
dalam Al-Qur’an memiliki perbedaan makna yang cukup mencolok, baik pada

tingkat denotatif maupun konotatif.

Secara denotatif, kedua lafaz sama-sama merujuk pada dua sosok orang tua:
ayah dan ibu. Namun, bentuk kata walidain lebih mengarah pada hubungan

biologis dan emosional yang melekat pada proses melahirkan (wiladah),
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sedangkan abawain mengacu pada hubungan nasab dan struktur keluarga yang
lebih formal, melalui akar kata ab (ayah) yang sering kali bersifat simbolik dalam

struktur nasab Arab.

Pada tataran konotatif, walidain membawa nuansa kedekatan afektif,
kelembutan, dan kasih sayang, sebagaimana banyak digunakan dalam ayat-ayat
yang memerintahkan ihsan (berbuat baik) kepada orang tua atau menggambarkan
perjuangan seorang ibu. Sementara itu, abawain tampil dalam konteks yang lebih
simbolik, hukum, atau spiritual, seperti dalam kisah Adam dan Hawa sebagai
orang tua umat manusia, atau dalam sistem hukum waris yang menekankan

keabsahan legalistik orang tua.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa pilihan lafaz dalam Al-Qur’an tidak bersifat
acak, melainkan memuat pertimbangan makna yang kompleks. Melalui pilihan
diksi tersebut, Al-Qur’an menyusun sebuah sistem tanda yang tidak hanya
menyampaikan informasi literal, tetapi juga membentuk nuansa hubungan

emosional dan ideologis antara manusia, keluarganya, dan Tuhannya.
2. Struktur Mitos (Makna Ideologis)

Dalam perspektif semiotika Roland Barthes, mitos adalah lapisan makna
ketiga—yakni makna ideologis yang dikonstruksi melalui relasi antara tanda dan
wacana sosial. Berdasarkan analisis terhadap lafaz walidain dan abawain,
ditemukan bahwa keduanya membentuk sistem mitos yang berbeda dalam struktur

narasi Al-Qur’an.

Lafaz walidain, yang sering muncul dalam ayat-ayat bertema sosial, hukum
keluarga, dan moral keimanan, membentuk mitos tentang kesalehan sosial sebagai
wujud ketundukan spiritual. la tidak sekadar menunjuk pada dua sosok orang tua,
tetapi menjelma menjadi simbol cinta, perjuangan, dan tanggung jawab moral
dalam ikatan keluarga. Dalam konteks ini, walidain mengusung pesan ideologis
bahwa kesalehan sejati bukan hanya bersifat vertikal (kepada Tuhan), tetapi juga

horizontal (kepada orang tua dan sesama manusia).
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Sementara itu, lafaz abawain, yang lebih sedikit digunakan, tampil dalam
narasi-narasi simbolik seperti kisah Nabi Adam, Nabi Yusuf, atau pengaturan
waris. Mitos yang dibentuk oleh abawain adalah struktur keluarga sebagai pondasi
legal dan spiritual umat manusia. la berfungsi sebagai lambang sistem hukum, asal-
usul eksistensial, serta perlambang ketundukan keluarga kepada kehendak ilahi.
Dengan demikian, abawain membawa beban ideologis yang lebih sistemik dan

simbolik, terkait fungsi keluarga dalam tatanan syariat dan sejarah umat.

Perbedaan struktur mitos ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak sekadar
mengulang dua sinonim secara bergantian, tetapi secara sengaja membangun
makna dan pesan ideologis tertentu melalui pilihan lafaz yang digunakan. Dengan
demikian, studi semiotika terhadap keduanya membuka ruang pembacaan yang
lebih dalam terhadap struktur makna Qur’ani yang berlapis dan sarat nilai.

3. Sintesis Berdasarkan Pilihan Lafaz

Pemilihan lafaz dalam AIl-Qur’an bukan sekadar variasi bahasa, tetapi
mencerminkan kecermatan dalam membentuk makna dan pesan. Berdasarkan hasil
analisis, walidain dan abawain digunakan dalam konteks yang berbeda secara

konsisten, dan perbedaan ini menciptakan pola makna yang khas.

Lafaz walidain digunakan dalam ayat-ayat yang lebih banyak menyentuh sisi
emosional, etis, dan spiritual dalam relasi orang tua dan anak. la muncul dalam
perintah berbakti, larangan durhaka, serta dalam doa dan refleksi iman. Pilihan kata
ini membawa nuansa kelembutan, kedekatan afektif, dan kasih sayang yang
tumbuh dari pengalaman hidup bersama orang tua. Maka, walidain lebih cocok
digunakan dalam ayat-ayat yang menekankan hubungan personal dan tanggung

jawab moral yang mengalir secara alami dalam ikatan keluarga.

Sebaliknya, lafaz abawain digunakan dalam konteks yang lebih simbolik dan
struktural. la muncul dalam ayat-ayat tentang warisan, asal-usul manusia, dan
peristiwa-peristiwa besar dalam kisah kenabian. Pemilihan abawain menciptakan

jarak emosional yang disengaja, untuk menegaskan peran orang tua bukan sekadar
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sebagai individu, tetapi sebagai bagian dari sistem sosial, hukum, atau bahkan
narasi eksistensial umat manusia. Karena itu, abawain sering hadir dalam ayat-ayat

yang bersifat formal, normatif, atau berskala historis.

Melalui pola ini, tampak bahwa Al-Qur’an memiliki strategi bahasa yang
sangat halus namun kuat. Walidain dipakai ketika Al-Qur’an berbicara tentang
hubungan batin, cinta, dan tanggung jawab sosial secara langsung, sementara
abawain dipilih untuk menggambarkan orang tua dalam fungsi legal, simbolik,
atau historis. Sintesis ini memperlihatkan bahwa pemilihan lafaz dalam Al-Qur’an
bukan hanya soal sinonim, tetapi merupakan bagian dari sistem tanda yang

membentuk makna dan pesan yang berbeda sesuai konteksnya.
4. Sintesis Berdasarkan Tema Ayat-ayat

Selain melalui pilihan lafaz, pemaknaan dalam Al-Qur’an juga dibentuk oleh
tema-tema ayat yang memuat walidain dan abawain. Pendekatan tematik ini
menunjukkan bagaimana kedua lafaz tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
penanda relasi biologis, tetapi juga membawa pesan moral, spiritual, dan ideologis

yang lebih luas.

Ayat-ayat yang memuat walidain umumnya berpusat pada isu-isu etis dan

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa tema utama yang muncul antara lain:

a. Tauhid dan kesalehan sosial, yang menempatkan penghormatan kepada
orang tua sebagai bagian dari ibadah kepada Allah.

b. Hukum keluarga, seperti warisan dan infak, yang mengatur hak-hak orang

tua secara adil.

c. Ujian moral, di mana orang tua menjadi bagian dari konteks pengambilan
keputusan etis.

d. Doa profetik dan warisan iman, di mana para nabi mendoakan orang tuanya

dan menjadikan mereka bagian dari sejarah spiritual umat.
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e. Konflik ideologis, ketika anak diperintahkan tetap berbuat baik kepada
orang tua meski berbeda akidah.

f. Refleksi syukur dan pengorbanan, yang menekankan perjuangan orang tua
dalam membesarkan anak dan pentingnya kesadaran anak atas hal itu.

Dengan tema-tema tersebut, walidain tampil sebagai figur penuh kasih yang
perlu dihormati, disyukuri, dan dirawat, baik secara emosional maupun sosial.
Makna yang dibentuk bersifat relasional, hangat, dan langsung bersentuhan dengan

dinamika hidup manusia.

Sementara itu, ayat-ayat yang memuat abawain memunculkan tema-tema yang

lebih simbolik dan berdimensi struktural:

a. Keabsahan hukum waris, yang memperlihatkan abawain sebagai entitas
legal dalam sistem syariat.

b. Asal-usul manusia, di mana abawain menunjuk pada Adam dan Hawa

sebagai cikal bakal umat manusia sekaligus simbol tanggung jawab moral.

c. Rekonsiliasi keluarga, sebagaimana dalam kisah Nabi Yusuf, yang
menunjukkan pentingnya pemulihan relasi spiritual dan emosional dalam

keluarga.

d. Keimanan orang tua dan perlindungan ilahi, yang menggambarkan peran
orang tua sebagai objek kasih sayang Allah melalui takdir yang tampak sulit

namun penuh hikmah.

Tema-tema ini menjadikan abawain bukan sekadar figur keluarga, tetapi
simbol peran generasional dalam sejarah manusia, baik sebagai penjaga syariat,
pewaris nilai, maupun titik awal ujian eksistensial manusia. Al-Qur’an dengan
demikian menghadirkan abawain dalam narasi-narasi yang lebih besar dan bersifat
kolektif.

Melalui sintesis ini, tampak bahwa Al-Qur’an membedakan fokus pesan antara

dua lafaz tersebut: walidain untuk hubungan etis-personal, dan abawain untuk
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relasi legal-simbolik. Perbedaan ini menguatkan bahwa setiap lafaz dalam Al-
Qur’an dipilih dengan pertimbangan makna dan misi, bukan sekadar variasi

linguistik.
5.3. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam dua ranah utama:

kajian Al-Qur’an dan pendekatan semiotika dalam studi keislaman.

Pertama, dari sisi tafsir Al-Qur’an, penelitian ini menyoroti pentingnya pilihan
lafaz dalam membentuk makna dan pesan ayat. Dengan membandingkan lafaz
walidain dan abawain, terungkap bahwa Al-Qur’an tidak menggunakan variasi kata
secara bebas, melainkan sangat terarah sesuai konteks tema dan tujuan ideologis
ayat. Hal ini memperkaya khazanah tafsir dengan cara pandang yang lebih dalam
terhadap struktur bahasa Al-Qur’an, termasuk dalam memahami relasi keluarga

sebagai bagian dari sistem nilai ilahi.

Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan semiotika Roland
Barthes dapat digunakan secara produktif dalam membaca teks-teks keagamaan.
Dengan membedakan antara makna denotatif, konotatif, dan mitos, pendekatan ini
membantu mengungkap lapisan-lapisan makna dalam teks Al-Qur’an yang selama
ini tersembunyi di balik struktur kata dan narasi. Ini membuka ruang baru dalam
studi keislaman—yakni menjadikan Al-Qur’an bukan hanya sebagai teks hukum
dan akidah, tetapi juga sebagai sistem tanda yang membentuk budaya, ideologi, dan

imajinasi sosial umat.

Ketiga, melalui sintesis antara lafaz dan tema ayat, penelitian ini memberikan
wawasan bahwa simbol orang tua dalam Al-Qur’an bukan sekadar menunjuk dua
individu biologis, tetapi mencerminkan berbagai nilai: kasih sayang, keadilan,
tanggung jawab, keteguhan iman, bahkan simbol sejarah manusia. Dengan
demikian, studi ini turut menyumbang dalam membangun pemahaman yang lebih
utuh tentang konsep keluarga, generasi, dan relasi vertikal antara manusia dan

Tuhan, sebagaimana dibingkai dalam ayat-ayat suci.
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Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
studi semiotika Al-Qur’an yang lebih luas, sekaligus memperkaya pendekatan
multidisipliner dalam memahami wahyu, bukan hanya sebagai pesan ilahiah, tetapi

juga sebagai sistem komunikasi yang kompleks dan sarat makna.
5.4. Keterbatasan dan Rekomendasi

Seperti halnya penelitian lain, kajian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang
perlu disadari. Pertama, keterbatasan ruang lingkup. Penelitian ini hanya
memfokuskan pada dua lafaz, walidain dan abawain, sebagaimana termaktub
dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang relevan. Padahal, Al-Qur’an memuat banyak
variasi ungkapan dan relasi keluarga lainnya yang juga sarat makna, namun belum

tercakup dalam penelitian ini.

Kedua, keterbatasan metodologis. Kajian ini mengandalkan pendekatan
semiotika Roland Barthes yang menekankan makna sebagai sistem tanda, namun
belum dikombinasikan dengan pendekatan tafsir klasik maupun kontemporer
secara mendalam. Hal ini membuat analisis lebih kuat dalam aspek simbolik dan
ideologis, namun kurang menyoroti perdebatan fighiyah, historisitas ayat, maupun

varian penafsiran ulama.

Ketiga, keterbatasan teknis. Karena sifat penelitian ini bersifat kualitatif-
deskriptif, maka pembacaan teks bergantung pada ketelitian peneliti dalam
menafsirkan makna tanda, tanpa pengujian empiris atau data tambahan dari kajian
lapangan. Ini bisa membuka peluang bias interpretatif, sekalipun tetap dijaga

melalui kerangka analisis yang ketat dan konsisten.

Berdasarkan hal tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk

pengembangan penelitian selanjutnya:
1. Ekspansi Objek Kajian

Penelitian mendatang dapat memperluas fokus kepada lafaz Qur’ani lain

yang memiliki nilai simbolik kuat—seperti banin, abna’, ummahat, atau
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dhurriyah—untuk melihat bagaimana struktur keluarga dan keturunan
dibingkai dalam wacana ilahi.

2. Pendekatan Lintas Disiplin

Pendekatan semiotika dapat diperkaya dengan integrasi metode tafsir
(tafstriyyah), linguistik Arab, bahkan pendekatan sosiologi atau antropologi
keagamaan. Hal ini akan memberi gambaran yang lebih holistik tentang
dinamika makna dan konteks sosial-budaya yang melatarbelakangi

pemilihan lafaz.
3. Studi Komparatif Lintas Agama atau Tradisi

Penelitian bisa dikembangkan ke wilayah perbandingan teks suci (Al-
Qur’an, Alkitab, dll.), untuk melihat bagaimana figur orang tua dihadirkan
dalam konstruksi iman, budaya, dan simbolisme dalam tradisi monoteistik.

4. Kajian Tematik Lanjutan

Selain fokus pada kata dan tema, penelitian dapat diarahkan untuk mengkaji
bentuk komunikasi dalam keluarga Qur’ani (seperti dialog ayah-anak, ibu-
anak), dengan menelaah dimensi retoris dan nilai pendidikan dalam ayat-
ayat tersebut.

Dengan saran-saran tersebut, diharapkan studi semiotika terhadap Al-Qur’an
tidak berhenti pada tataran bahasa, tetapi terus berkembang menjadi jembatan
pemahaman antara wahyu dan kehidupan manusia yang terus berubah.
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